IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK MELALUI MEDIA GAMBAR UNTUK PEROLEHAN BELAJAR SD by Sukri, . et al.
 
 
1 
 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TEMATIK MELALUI 
MEDIA GAMBAR UNTUK PEROLEHAN BELAJAR SD 
 
Sukri, Syahwani Umar, Edy Tandililing 
Program Studi Magister Teknologi Pendidikan FKIP Untan Pontianak 
Email: sukri_sera@yahoo.co.id 
 
 
Abstrak: Penelitian ini mengkaji penerapan media gambar dalam pembelajaran 
tematik tema “ berhemat energy” sehingga memperoleh hasil belajar yang 
memuaskan di SD Negeri 2 Sungai Pinyuh. Pendekatan yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, teknik dan alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara mendalam, observasi peran serta dokumentasi. 
Penelitian di lakukan diruang kelas IV SD Negeri Sungai Pinyuh. Hasil Penelitian 
menunjukan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran tematik tema’ selalu 
berhemat energy” yang dilaksanakan dengan terencana, sistematis, konsisten 
baikdan terarah dengan benar akan memperoleh hasil yang memuaskan dan 
mengatasi kendala dengan mengharapkan guru-guru mempersiapkan diri untuk 
menyonsong pembelajaran tematik, serta merekomendasikan kepada pemerintah 
untuk benar-benar menyiapkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
melalui pelatihan yang mendalam yang komprehensif.  
 
Kata Kunci: Media Gambar dan Pembelajaran Tematik  
 
Abstract: This study examines the application of media images in thematic 
learning tema “ Selalu Berhemat Energi” so as to obtain a satisfactory 
learningoutcomes in primary schools 2 Pintuh State. The approach used in this 
research is descriptive qualitative techniques and means of collecting data used 
are : in-depth interviews, observasi and documentation roles. The study was 
conducted in the fourth grade elementary school 2 Sungai Pinyuh State. The 
resuls showed that the use of media image in thematic learning tema “ selalu 
Energy Frugally’ carried out in a planned, systematic, consistently good and 
oriented correctly will obtain satisfactory results and overcome the obstacles to 
expect teachers prepare to welcome the thematic learning, as well as recommend 
to the government to really prepare teachers in the implementation of thematic 
learning through in-depth and comprehensive training.  
 
Keywords : Media Images and Thematic Learning. 
 
eiring berjalannya waktu, perkembangan dunia pendidikan mengalami 
perkembangan yang pesat. Untuk itu peningkatan mutu pembelajaran di 
sekolah perlu dilakukan. Peningkatan mutu pembelajaran tersebut akan selalu 
mendapatkan perbaikan-perbaikan secara berkelanjutan yang dilakukan melalui 
perubahan kurikulum sekolah oleh pemerintah. Perubahan kurikulum yang terjadi 
merupakan hal yang biasa dan merupakan suatu keniscayaan dalam rangka 
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mengikuti perkembangan masyarakat yang begitu cepat. Pada tahun ajaran baru 
2013, pemerintah dalam hal ini Kemdikbud mulai menerapkan kurikulum baru di 
semua jenjang pendidikan sekolah. Kurikulum 2013 tersebut pada jenjang SD/MI 
mendapatkan porsi perubahan yang cukup banyak. Salah satu ciri kurikulum 2013 
adalah bersifat tematik integratif pada level pendidikan dasar (SD).  
Proses pendidikan dalam kegiatan pembelajaran atau dalam kelas, akan 
bisa berjalan dengan lancar, kondusif, interaktif, apabila dilandasi oleh dasar 
kurikulum yang baik dan benar. Pendidikan bisa dijalankan dengan baik ketika 
kurikulum menjadi penyangga utama dalam proses belajar mengajar. Kurikulum 
mengandung sekian banyak unsur konstruktif supaya pembelajaran terlaksana 
dengan optimal. Sejumlah pakar kurikulum berpendapat bahwa jantung 
pendidikan berada pada kurikulum. Baik dan buruknya hasil pendidikan 
ditentukan oleh kurikulum. Kurikulum 2013 yang baru mulai dilaksanakan, sejauh 
ini masih banyak pro dan kontra dalam masyarakat, apalagi sosialisasinya belum 
terlaksana secara menyeluruh. Namun sebagai anggota masyarakat, kita harus 
mengetahui garis besarnya agar dapat memahami sehingga dapat mendukung 
program tersebut. Perubahan kurikulum sejatinya dilakukan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan pendidikan yang ada. Namun, karena kurikulum hanya 
buatan manusia, pasti selalu ada kekurangan. Maka kitalah yang harus 
memaksimalkan proses pendidikan agar memperoleh hasil yang baik. Dengan 
kurikulum yang sesuai dan tepat, maka dapat diharapkan sasaran dan tujuan 
pendidikan akan dapat tercapai secara maksimal.  
Peningkatan mutu dari sebuah pembelajaran di kelas sekolah dasar tak 
lepas dari pengaruh guru fasilitas dan metode atau gaya mengajar serta sarana 
pendukung lainnya, sesuai dengan tujuan pembelajaran, yang seharusnya 
menuntut pebelajar lebih aktif dan dapat bereksperimen dalam setiap 
pembelajaran tidak hanya menulis, membaca dan melihat gambar tersebut, namun 
pebelajar melakukan praktek langsung atau sejenisnya. Berdasarkan pengamatan 
atau hasil observasi awal penulis di Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh ini, 
ditemukan bahwa pembelajaran yang berlangsung kurang menggunakan media 
maupun teknologi dalam pembelajaran, pada hal kedua elemen tersebut sangat 
dibutuhkan dalam menumbuhkan motivasi dan efektivas dalam pembelajaran, 
selama observasi dilakukan ditemukan juga bahwa, para pebelajar cenderung 
kurang meminati pembelajaran tematik konvensional, kegiatan pembelajaran yang 
hanya dilakukan dengan menulis di papan tulis membaca buku dan penugasan 
soal. Data awal yang diperoleh di kelas IV ini sangat memprihatinkan bahwa nilai 
rata-rata maupun penilaian sikap dari jumlah keseluruhan pebelajar berada 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Oleh karena itu diperlukan 
suatu terobosan melalui penerapan kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 2 
Sungai Pinyuh ini dan hal tersebut penulis ingin melaksanakan pendekatan 
dengan mengembangkan media gambar dalam pembelajaran menekankan pada 
penumbuhan dan pengembangan sejumlah perolehan belajar tertentu pada diri 
peserta didik agar mereka mampu memproses informasi sehingga ditemukan 
hal-hal yang baru dan bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun 
pengembangan sikap nilai.  
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Menurut Moh.Uzer Usman (1993: 77-78) proses pembelajaran dipandang 
sebagai proses yang harus dialami peserta didik. Pembelajaran menekankan 
pada bagaimana peserta didik harus belajar (learning how to learn). Penerapan 
pendekatan media gambar pada pembelajaran tematik dapat menjadi satu 
alternatif dalam implementasi Kurikulum 2013. Melalui pendekatan media 
gambar, pembelajaran tematik akan lebih mudah dikuasai peserta didik karena 
peserta didik berperan sebagai subjek yang mengalami sendiri peristiwa belajar. 
Peserta didik akan lebih memahami tujuan, isi, serta bagaimana cara belajar suatu 
materi pelajaran. Media gambar dalam pembelajaran dapat dicapai apabila 
peserta didik benar-benar melakukan kegiatan pembelajaran, yang mefiputi 
kegiatan mengumpulkan informasi, menganalisis masalah, mengkaji bahan 
pelajaran, menerapkan perolehan belajar dalam suatu pemecahan masalah, 
menyimpulkan perolehan belajar, serta mampu mengkomunikasikan perolehan 
belajarnya. Peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran sedangkan guru 
berperan sebagai fasilitator. Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih 
efektif apabila guru mampu menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran tematik, pembelajaran ini juga menggunakan 
media gambar dalam menyampaikan materi agar mudah diterima peserta didik 
dalam pembelajaran tersebut. 
Dengan mengembangkan media gambar dalam menerapkan 
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran, peserta didik akan 
mampu menemukan sendiri fakta, konsep-konsep, dan seiring dengan itu, 
pembelajaran yang secara berangsur tapi berlanjut akan mengembangkan 
sikap dan nilai pada peserta didik yang relevan, seperti cermat, teliti, jujur 
dan sebagainya. Dengan kata lain pembelajaran yang menggunakan 
berbagai keterampilan proses fisik, sosial dan intelektual, akan mengantar 
peserta didik pada suatu pengetahuan-pemahaman, serta menumbuhkan pula 
sikap dan nilai yang relevan, media gambar ini dijadikan sebuah sarana untuk 
pembentukan sikap berhemat energi pebelajar karena media gambar ini menarik 
dan sangat mudah diterima dengan bantuan teknologi, yaitu mnenggunakan LCD 
proyektor dan sound system yang bisa menampilkan gambar dari sebuah materi 
pembelajaran yang akan di bahas saat proses belajar mengajar, adapun media 
gambar ini menurut Susilana, (2007: 99), media gambar ini dijadikan sarana 
dalam membantu proses pembelajaran di kelas IV SDN 2 Sungai Pinyuh dalam 
pembentukan sikap berhemat energi pebelajar pada pembelajaran.  
Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar merupakan suatu 
kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Pembelajaran dengan 
menggunakan berbantuan media gambar ini sangat diharapkan dapat 
meningkatkan Perolehan belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai 
Pinyuh dan bersemangat dalam mempelajarinya.  
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin meneliti lebih dalam lagi 
tentang perolehan belajar pebelajar melalui penelitian yang berjudul 
"Implementasi Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Tematik 
Tema Selalu Berhemat Energi Untuk Perolehan Belajar Siswa Di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh" 
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METODE  
  
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1992) pendekatan / metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan 
atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. 
Pendapat ini langsung menunjukkan latar dan individu-individu dalam latar itu 
secara keseluruhan, subjek penelitian, secara menyeluruh. Selanjutnya Strauss 
(1980: 17) menyatakan bahwa pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh oleh alat-alat 
prosedur statistik atau alat-alat kuantifikasi lainnya. Pendapat ini langsung 
menekankan penggunaan non-statistik (matematika), dimana sekaligus menjadi 
salah satu unsur yang membedakannya dengan penelitian kuantitatif. Sedangkan 
Patton (1980: 41) mendefinisikan pendekatan kualitatif adalah untuk memahami 
fenomena yang sedang terjadi secara natural (alamiah) dalam keadaan-keadaan 
yang terjadi secara alamiah. Konsep yang dimajukan Patton ini lebih menekankan 
pentingnya sifat data yang diperoleh oleh penelitian kualitatif, yakni data alamiah. 
Lokasi penelitian ini adalah  di ruang Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 
Sungai Pinyuh dan subjek penelitian adalah pelajar kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 2 Sungai Pinyuh sejumlah 28 orang pebelajar. Dalam sebuah 
penelitian, subjek penelitian memiliki peran yang sangat strategis karena pada 
subjek penelitian itulah, data tentang variabel yang penulis akan amati.  Subjek 
penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif, teknik observasi biasa digunakan bersamaan 
dengan teknik wawancara mendalam. Ketiga teknik ini merupakan teknik-teknik 
utama. Adapun jenis-jenis observasi meliputi : Bogdan dan Taylor (1992) 
mendefinisikan observasi partisipan sebagai suatu periode interaksi sosial yang 
intensif antara penulis dan subjek dalam suatu lingkungan tertentu. Teknik ini 
dimaksudkan sebagai teknik pengumpulan data tanpa harus melibatkan diri ke 
dalam situasi dimana peristiwa itu berlangsung, melainkan dengan menggunakan 
media tertentu (misalnya, elektronika).  
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang khas bagi 
penelitian kualitatif. Wawancara adalah sebuah percakapan dengan tujuan. 
Tujuannya adalah memperoleh bentukan-bentukan disini dan sekarang dari orang, 
peristiwa, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, klaim, perhatian, dan 
cantuman lainnya. Sandjaja dan A. Heriyanto (2006;144) dokumentasi adalah : 
pengumpulan data dengan cara menelusuri berbagai macam dokumen antara lain 
buku, majalah, koran, notulen rapat, peraturan-peraturan dan sumber informasi 
lain. 
Dokumentasi adalah : rekaman yang bersifat tertulis atau film dan isinya 
merupakan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi didalam penelitian yakni : 
dokumentasi yang berkaitan langsung dengan objek penelitian,  meliputi : 
Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP), jurnal pembelajaran, dokumen porto 
folio dan data base pebelajar . 
 
 
5 
 
Analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan Hubermen (1984), 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak 
diperolehnya lagi data atau informasi baru.  Aktivitas  dalam analisis data 
kualitatif model Miles dan Hubermen meliputi : 1.) Reduksi Data (data reduction) 
Sejumlah langkah – langkah dalam reduksi data adalah : a.) Meringkaskan data 
kontak langsung dengan orang, kejadian dan situasi di lokasi penelitian. Pada 
langkah pertama ini termasuk pula memilih dan meringkas dokumen yang 
relevan. B.) Pengkodean. Pada tahap ini penulis banyak terlibat dalam kegiatan 
penyajian atau penampilan (display) dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 
sebelumnya, mengingat penulis banyak menyusun teks naratif.  Display adalah 
format yang menyajikan informasi secara tematik kepada pembaca. 2.) Tahap 
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing  / verification).  
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan dalam 
penelitian ini masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data.  
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan kriteria, pemeriksaan data 
dipandang dari ciri-ciri atau kriteria derajat kepercayaan (credibility). Hal ini 
dilakukan untuk menjaga kredibilitas hasil penelitian hal ini dapat dilakukan 
validasi sebagai berikut: 1.) Triangulas, Asrori dan M. Ali (2014:137) triangulasi 
adalah proses validasi yang harus dilakukan dalam riset untuk menguji kesahihan 
antara sumber data yang satu dengan sumber data yang lain atau metode yang satu 
dengan metode yang lain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Silabus yang menjadi acuan penulis adalah silabus yang mengacu pada 
kurikulum 2013 (Kurtilas). Penelitian menekankan pada penggunaan media 
gambar untuk meningkatkan perolehan belajar peserta didik, oleh karena itu di 
dalam silabus yang menjadi acuan adalah  kompetensi inti Kelas IV dan 
kompetensi dasar Kelas IV yang diambil dari standar isi lampiran Permendikbud  
nomor 64 tahun 2013 yaitu pemetaan kompetensi dasar 1 dan 2  tema 2 sub tema 
2 kegiatan pembelajaran 2 “Pemanfaatan Energi” silabus menjadi sangat penting 
karena perumusan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus berdasarkan 
pada silabus. Silabus selain memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar, juga 
memuat materi pokok, kegiatan belajar, indikator, dan penilaian. Komponen-
komponen silabus tersebut dituangkan ke dalam RPP. 
Agar pembelajaran tematik tema ‘Selalu Berhemat Energi’ untuk perolehan 
belajar peserta didik  dengan dengan penggunaan media gambar  terlaksana 
dengan baik dan efektif, maka guru yang mengajarkan pembelajaran tematik di 
kelas IV-B SDN 2 Sungai Pinyuh  sekaligus juga sebagai penulis menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan penggunaan  
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media gambar tema “Selalu Berhemat Energi’ sub tema 2 kegiatan pembelajaran 2 
“Pemanfaatan Energi” yang di dalam langkah-langkah pembelajaran memuat 
komponen komponen atau prinsip CU yaitu konstruktivistik  (constructivist),  
inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian sebenarnya 
(authentic assessment). 
Komponen-komponen dalam RPP yang dirancang oleh pembelajar adalah 
sebagai berikut : Nama satuan pendidikan  yaitu SD Negeri 2  Sungai  
Pinyuh.Identitas mata pelajaran terdiri atas: Kelas dan semester, yaitu kelas IV-B 
semester ganjil tahun pelajaran  2014/2015. Tema dan sub tema dan pertemuan, 
yaitu tema ‘Selalu Berhemat Energi’ dan sub tema ‘Pemanfaatan Energi’ 
Pertemuan ke 3.  Alokasi waktu, pertemuan dialokasikan waktu 3 jam pelajaran, 
setiap satu jam pelajaran adalah 35 menit  jadi satu kali pertemuan membutuhkan 
waktu 105 menit dengan rincian kegiatan awal direncanakan alokasi waktu 15 
menit, kegiatan inti 75 menit, dan kegiatan akhir/penutup 15 menit. 1.) 
Kompetensi Inti, 2.) Kompetensi Dasar, 3.) Indikator, 4,) Tujuan Pembelajaran, 
5.) Materi Pembelajaran 
Komponen yang diamati pada pemilihan dan pengembangan materi 
pembelajaran adalah kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan, 
karakteristik peserta didik, dan alokasi waktu. Metode merupakan cara yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks penelitian ini metode 
yang dipilih oleh penulis adalah metode yang merupakan bagian dan pendekatan 
kontekstual, yaitu metode tanya jawab, diskusi kelompok, eksperimen dan metode 
inkuiri yang merupakan inti dan pembelajaran kontekstual dan gambar sebagai 
media pembelajaran. Komponen yang diamati pada metode adalah kesesuaian 
metode dengan pendekatan yang digunakan, tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam pembelajaran IPA, materi, dan karakteristik pebelajar. 
Hasil wawancara ditemukan bahwa guru dalam merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan kurikulum 2013 akan 
bermuara pada pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan analisis 
kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik sebagai berikut. 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 
pembelajaran tematik  di kelas IV dan kendala yang dihadapi, serta mencari 
alternatif  pemecahan masalah yang relevan dengan situasi dan kondisi, dan 
diperoleh melalui pengamatan langsung dilapangan serta wawancara dengan guru 
kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh. Dari hasil pengamatan dan wawancara 
dengan guru kelas IV tersebut ditemukan kenyataan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik kelas IV belum sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : masih adanya jam pelajaran yang 
memisahkan disiplin ilmu yang tergabung dalam tematik terpadu yang memuat 
materi IPS, IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga Kesehatan (PJOK) masih banyaknya kompetensi dasar (terdiri atas 
kompetensi dasar IPS, IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan Pendidikan 
Jasmani dan Olahraga Kesehatan (PJOK))  yang harus disampaikan kepada 
pebelajar sehingga guru terkadang lebih mengejar untuk penyelesaian materi 
daripada pemahaman konsep materi, minimnya pelatihan bagi guru tentang 
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pembelajaran tematik, jumlah pebelajar perkelas yang terlalu banyak (28 orang) 
yang harus ditangani oleh 1 orang guru, serta minimnya contoh media 
pembelajaran tematik dikelas IV yang mengintegrasikan semua mata pelajaran 
yang memuat materi IPS, IPA, Matematika, Bahasa Indonesia dan Pendidikan 
Jasmani dan Olahraga Kesehatan (PJOK) sekaligus.. 
Berkaitan dengan rancangan pembelajaran, ditemukan kelebihan dan 
kekurangannya. Kelebihan perencanaan pembelajaran yang telah dirancang adalah 
sebagai berikut : 1.) Langkah-langkah pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sudah tampak adanya pengembangan media gambar dan 
sesuai dengan pendekatan pembelajaran kontekstual. 2.) Media gambar dalam 
proses pembelajaran telah diaplikasikan dengan baik sehingga dapat merangsang 
motivasi pebelajar untuk lebih aktif,  hal tersebut terlihat pada aktivitas pebelajar 
bertanya dan membuktikan bahwa gaya dapat mempengaruhi gerak suatu benda. 
3.) Kegiatan pembelajaran yang direncanakan tidak hanya berlangsung di dalam 
kelas tetapi juga di luar kelas, memberikan peluang kepada pebelajar untuk lebih 
leluasa belajar. 
Untuk memperoleh data yang lebih akurat tentang pelaksanaan 
pembelajaran tematik terpadu “Berhemat Energi”, penulis melakukan observasi 
langsung pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas IV SD negeri 
2 Sungai Pinyuh  masuk ke kelas  IV untuk memulai pembelajaran. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu  ‘Berhemat Energi’ yang dilakukan di 
Kelas IV SD Negeri 02 Sungai Pinyuh ketika sesi pembelajaran saat itu adalah 
pencapaian kompetensi dasar dari disiplin ilmu IPA, Matematika, Bahasa 
Indonesia, Kesenian dan Keterampilan maka guru kelas IV SD negeri 2 Sungai 
Pinyuh melaksanakan pembelajaran dan bertugas membantu menciptakan kondisi 
pembelajaran yang lebih kondusif. 
Selanjutnya penulis melakukan observasi pada kegiatan pembelajaran 
tematik terpadu didalam kelas IV dan diperoleh hasil sebagai berikut :Pada 
kegiatan pendahuluan pelaksanaan pembelajaran dikelas IV yang penulis amati 
pada hari Senin tanggal 2 Maret 2015, terlihat para pebelajar telah siap untuk 
mengikuti pembelajaran, dengan antusiasnya mereka dalam menjawab salam 
pembuka yang diucapkan oleh guru. Pebelajar memperhatikan, mengingat 
kembali, mendengarkan dan menjawab kegiatan awal yang dilakukan guru, 
seperti yang terlihat pada lampiran 12. Pada saat guru memberikan pengertian 
energi untuk memberikan motivasi, pebelajar dengan aktif menanggapi penjelasan 
guru dan bertanya ketika penjelasan tersebut belum dimengerti mereka. Pebelajar 
dengan seksama mendengar dan menyimak penyajian informasi tentang materi 
yang akan dipelajari kemudian mencatat. Pada pelaksanaan kegiatan inti 
pembelajaran, guru lebih menekankan pada metode global sehingga dapat 
menarik perhatian pebelajar karena dalam metode ini pebelajar dapat bebas 
melakukan kegiatanya selain itu pebelajar dapat menangkap bentuk keseluruhan 
dari bentuk media gambar yang disediakan. Sedangkan untuk penerapan media, di 
peroleh data bahwa guru sudah menggunakan media yang sesuai dengan 
kompetensi dasar dalam rancangan pembelajaran (design instructional). Media 
yang digunakan antara lain media yang secara umum digunakan misalnya gambar, 
Proyektor LCD. 
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Selanjutnya dalam kegiatan inti pembelajaran, pebelajar melaksanakan 
arahan guru untuk membentuk kelompok-kelompok belajar, dan membahas serta 
menjawab lembar kerja siswa yang dibagikan oleh guru dengan cara berdiskusi, 
mengenai materi energy dan sumber energi. Setiap anggota kelompok pebelajar 
aktif menjawab soal yang diberikan dengan bimbingan dan arahan guru. Fase 
selanjutnya pebelajar ikut aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompok, 
dan menyerahkan hasil diskusi yang telah disempurnakan.selanjutnya guru 
memberikan apresiasi berupa ucapan terima kasih serta pujian dan tepuk tangan 
(applause) kepada kelompok belajar yang telah menyelesaikan tugas dengan baik. 
Pada fase penutup pebelajar menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 
melaksanakan evaluasi berupa kuis (questioner) dan mencatat tugas yang 
diberikan guru berupa merangkum materi berikutnya berupa energi dan sumber 
energi dan terlihat pada lampiran 14. Observasi tersebut juga ditriangulasi melalui 
wawancara langsung dengan guru tematik terpadu kelas IV SD Negeri 2 Sungai 
Pinyuh dengan kutipan wawancara sebagai berikut: 
“…secara jujur sebetulnya saya sebagai salah satu guru tematik terpadu 
kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh merasa adanya kesulitan karena adanya  
perubahan kurikulum,karena perubahan kurikulum akan berimbas kepada 
perubahan susunan komponen dalam RPP. RPP disusun mengikuti kaidah-kaidah 
dalam kurikulum. Kurikulum yang berlaku sekarang adalah Kurikulum 2013. Ini 
artinya RPP Kurikulum 2013 yang disusun sekarang akan berbeda susunannya 
dengan RPP pada kurikulum sebelumnya (KTSP). (Wawancara tanggal 24 Maret 
2015 dengan Ibu Md)  
“…saya merasa agak kesulitan dalam penggunaan media gambar, karena 
tidak cukup besar ukurannya jika digunakan untuk tujuan pembelajaran kelompok 
besar, kecuali jika diproyeksikan melalui proyektor,. (Wawancara dengan Ibu Md 
tanggal 26 Maret 2015) 
“…Alhamdulillah dalam penyelesaian tugas – tugas yang kami berikan 
sebagai pekerjaan rumah dapat mereka kerjakan tepat waktu karena kami selaku 
guru selalu berusaha membimbing siswa dalam memahami materi dan kami sudah 
berusaha menunjukan cara mengatasi masalah/kesulitan. Agar siswa selalu 
termotivasi dan terpacu untuk lebih giat dalam belajar. (Wawancara dengan Ibu 
Md tanggal 27 Maret 2015)  
“…Siswa kelas IV ini keaktifan dalam pembelajaran, kepercayaan diri, dan 
menghargai pendapat siswa lain patut saya acungkan jempol karena saya sesekali 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran tematik terpadu ini, 
sehingga siswa tidak mengalami kejenuhan dalam proses belajar. Walaupun 
dalam pelaksanaan pembelajarannya penggunaan metode demonstrasi didominasi 
pada metode ceramah dan menggunakan media gambar berdimensi dua sehingga 
sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya yang berdimensi tiga. Kecuali jika 
dilengkapi dengan beberapa gambar untuk objek yang sama atau adegan yang 
diambil dilakukan dari berbagai sudut pemotretan yang berlainan. (Wawancara 
dengan Ibu Md tanggal 28  Maret 2015) 
Dari wawancara langsung dan telaah terhadap jurnal pembelajaran yang 
disajikan pada lampiran 7, diketahui bahwa guru tematik terpadu tema ‘Berhemat 
Energi’ kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh mengalami kesulitan dalam 
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pelaksanaan pembelajaran, penyebab kesulitan yang dialami guru kelas dalam 
melaksanakan selama proses pembelajaran yang mendominasi adalah sulitnya 
pengelolaan waktu pembelajaran yang menggunakan media yang beragam, 
kurangnya persiapan dalam menyiapkan materi dan skenario pembelajaran 
(perangkat pembelajaran / RPP), yang berimbas pada pelaksanaan pembelajaran 
dan juga evaluasinya. 
Dalam observasi langsung pelaksanaan pembelajaran penulis melihat bahwa 
guru kelas selalu memberikan motivasi dan penguatan kepada pebelajar, secara 
objektif berdasarkan keaktifan atau hasil tes lisan. Penguatan diberikan baik 
berupa verbal atau non verbal. Pemberian penguatan verbal misalnya, “Wah 
jawaban mu bagus sekali”. Sedangkan penguatan non verbal yang biasa dilakukan 
guru antara lain berupa mimik atau dengan acungan jempol yang merespon 
terhadap tugas yang telah dikerjakan dengan baik. 
Cara menilai dalam pembelajaran tematik terpadu tema ‘Berhemat Energi’ 
di kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh dilakukan melalui observasi langsung 
terhadap guru yang dilakukan pada saat kegiatan inti maupun pada kegiatan 
penutup. Evaluasi tujuan / kompetensi dilakukan melalui ujian akhir semester 
untuk evaluasi akhir semester, sedangkan untuk evaluasi per topik dilakukan 
melalui ulangan harian. Pada tahap evaluasi hasil belajar, guru kelas IV SD 
Negeri 02 Sungai Pinyuh menggunakan soal model uraian ataupun pilihan ganda, 
dengan harapan bisa membedakan mana pebelajar yang pandai dan mana 
pebelajar yang kurang pandai. Dengan kata lain, dapat diketahui mana yang sudah 
melewati kompetensi dasar yang ingin dicapai dan mana pebelajar yang belum 
mencapainya. Pebelajar yang belum mencapai kompetensi diberi penguatan 
kembali (reinforcement) melalui kegiatan tutorial ataupun remedial agar mereka 
juga bisa mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 
Evaluasi proses dilakukan guru melalui pemberian kuisioner tidak bernama 
untuk memperoleh gambaran sebenarnya proses pembelajaran yang telah guru 
tematik terpadu kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh lakukan  . Berikut disajikan 
kutipan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh 
mengenai pelaksanaan evaluasi pembelajaran tematik di kelas IV SD negeri 2 
Sungai Pinyuh:  
“…siswa kelas IV ini adalah penilai yang baik untuk proses pembelajaran, 
jadi kami mengevaluasi proses pembelajaran ini melalui kuisioner tidak bernama 
(anonym) agar mereka bebas mengekspresikan perasaannya selama belajar…” 
(Wawancara tanggal 23 Maret 2015 dengan Ibu Md ) 
“…setiap akhir tatap muka saya selalu melakukan tes tulis pilihan ganda 
untuk memastikan apakah penguasaan konsep yang saya sampaikan telah dikuasai 
dengan baik oleh siswa atau tidak…” (Wawancara dengan Bp. AN tanggal 24 
Maret 2015) 
“ …siswa kelas IV ini memang masih saling ketergantungan, tapi 
ketergantungan yang bersifat positif, artinya mereka saling berinteraksi dan 
memerlukan dalam pelaksanaan diskusi dan masing-masing individu sudah dapat 
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan, selain itu untuk medapatkan 
gambaran mengenai bagaimana sebenarnya proses pembelajaran yang telah kami 
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para guru lakukan, kami melakukan kuisioner tanpa nama…”(Wawancara dengan 
Ibu Md tanggal 25 Maret 2015)  
“…respon siswa dalam pembelajaran ini cukup baik, terlihat pada fase awal 
pembelajaran setelah memberi salam dan mengabsen siswa yang hadir, saya 
merangsang ingatan mereka dengan menanyakan kembali secara lisan  konsep-
konsep yang telah mereka pelajari pada pembelajaran sebelumnya…” 
(Wawancara dengan Ibu Md tanggal 26 Maret 2015) 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa objek evaluasi dalam 
penilaian pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh 
mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Metode yang 
dipergunakan dalam mengevaluasi proses dan produk pembelajaran terpadu 
meliputi observasi, dokumentasi berkala, dialog pebelajar - guru, kuisioner yang 
dapat mengevaluasi diri pebelajar-guru (self assessment), tes dan ujian, dan teknik 
yang diterapkan untuk jenis bagian tes meliputi : kuis dan tes harian. Alat yang 
digunakan guru kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi, berupa teknik tes tertulis uraian, tes unjuk kerja dan 
tugas rumah. 
Pemerolehan belajar siswa dengan menggunakan media gambar yang 
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu factor intern yang berasal dari 
siswa tersebut, dan factor ekstern yang berasal dari luar diri siswa tersebut.  
Faktor dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang dimilikinya. Faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai 
siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, dalam (Nana Sudjana 2010) 
bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 
30% dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada 
faktor lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, serta masih banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri 
siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar 
adalah perubahan tingkah laku yang diniati dan disadarinya. Siswa harus 
merasakan adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Meskipun demikian, 
hasil yang dicapai masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-
faktor yang berada diluar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi 
hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan 
mempengaruhi hasil belajar di sekolah adalah kualitas pembelajaran. Kualitas 
pembelajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 
Media gambar yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar 
teknologi sumber energi, manfaat energi bagi kehidupan sehari-hari, dan 
bagaimana cara berhemat energi. Dalam proses pembelajaran media gambar 
digunakan pada kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
2 Sungai Pinyuh mengenai pemerolehan belajar siswa dengan menggunakan 
media gambar dalam pembelajaran tematik tema berhemat energy di kelas IV SD 
Negeri 2 Sungai pinyuh.  
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“…Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Sungai pinyuh mempunyai karakteristik 
secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan dunia sekitar 
yang mengelilingi diri mereka sendiri, sehingga sangat mudah bagi mereka 
memahami proses pembelajaran tematik terpadu tema ‘Berhemat Energi’…” 
(Wawancara tanggal 23 Maret 2015 dengan Ibu Md ) 
“…Para siswa kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh belajar secara 
efektif  ketika mereka merasa puas dengan situasi yang terjadi dan mereka belajar 
dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar anak-anak lainnya, 
sehingga media gambar cocok digunakan karena  mudah digunakan, dapat 
memperjelas suatu masalah dan lebih realistis…” (Wawancara tanggal 24 Maret 
2015 dengan Ibu Md ) 
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa pemerolehan belajar siswa 
dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran tematik ‘Berhemat 
Energi’ di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh efektif, karena melalui 
media gambar mempunyai keunggulan yang di antaranya sudah umum digunakan, 
mudah dimengerti, dapat dinikmati, mudah dan murah didapat atau dibuat, dan 
banyak memberikan penjelasan daripada menggunakan media verbal. Media 
gambar atau foto mampu memberikan detail dalam bentuk gambar apa adanya, 
sehingga anak didik mampu untuk mengingatnya dengan lebih baik dibandingkan 
dengan metode verbal. Selain itu media gambar juga bisa memecahkan masalah 
yang ada dalam media oral / verbal, yakni dalam hal keterbatasan daya ingat 
dalam bercerita atau menjelaskan sesuatu. Sedangkan kelemahan-kelemahan dari  
media gambar antara lain, pertama, beberapa gambarnya sudah cukup memadai, 
tetapi tidak cukup besar ukurannya jika digunakan untuk tujuan pengajaran 
kelompok besar, kecuali jika diproyeksikan melalui proyektor, kedua, Gambar 
adalah berdimensi dua sehingga sukar untuk melukiskan bentuk sebenarnya yang 
berdimensi tiga. Kecuali jika dilengkapi dengan beberapa gambar untuk objek 
yang sama atau adegan yang diambil dilakukan dari berbagai sudut pemotretan 
yang berlainan, ketiga, Gambar bagaimanapun indahnya tetap tidak 
memperlihatkan gerak seperti halnya gambar hidup. Namun demikian, beberapa 
gambar yang disusun secara berurutan dapat memberikan kesan gerak dapat saja 
dicobakan, dengan maksud meningkatkan daya efektivitas proses belajar 
mengajar 
 
Pembahasan  
1. Rancangan Pembelajaran Tematik Tema ‘Selalu Berhemat Energi’ 
Melalui Penggunaan Media Gambar Untuk Perolehan Belajar Siswa 
Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh. 
 
Secara keseluruhan sistematika penulisan RPP pembelajaran tematik 
terpadu sudah bagus dan dapat menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) dan dijabarkan dalam 
silabus. prinsip penggalian tema dalam pembelajaran tematik terpadu antara lain: 
a.) Tema hendaknya tidak terlalu luas, namun dengan mudah dapat digunakan 
memadukan banyak bidang studi. b.) Tema harus bermakna artinya bahwa tema 
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yang dipilih untuk dikaji harus memberikan bekal bagi pebelajar untuk belajar 
selanjutnya. c.) Tema harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan psikologis 
pebelajar. d.) Tema yang dikembangkan harus mampu mewadahi sebagian besar 
minat pebelajar. e.) Tema yang dipilih hendaknya mempertimbangkan peristiwa-
peristiwa otentik yang terjadi dalam rentang waktu belajar. f.) Tema yang dipilih 
hendaknya mempertimbangkan kurikulum yang berlaku, serta harapan dari 
masyarakat. g.) Tema yang dipilih hendaknya juga mempertimbangkan 
ketersediaan sumber belajar 
Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa guru sudah mampu 
menentukan tema yang akan dipelajari meskipun belum secara optimal dalam 
mengembangkan tema tersebut. Hal ini terlihat jelas ketika penulis mengadakan 
observasi langsung dimana pengembangan tema yang dilakukan guru belum 
adanya integrasi antara tema dengan disiplin ilmu lainnya. Pemilihan tema yang 
ditentukan guru tidak disesuaikan dengan isu sentral yang sedang berkembang 
saat ini. Kemampuan guru terbatas dalam membaca dan memperhatikan isu-isu 
yang berkembang saat ini, sehingga dalam proses pembelajaran pun isu yang 
diangkat bukan merupakan isu yang sedang berkembang saat ini, yang pada 
akhirnya menyebabkan pebelajar kesulitan dalam menganalisis peristiwa tersebut. 
Desain instruksional adalah ”A set of activities aimed at improving the 
conditions of learning for students”. Definisi ini melihat desain instruksional 
sebagai rangkaian kegiatan yang dimaksudkan untuk meningkatkan kondisi-
kondisi belajar agar dapat membantu pebelajar. Berdasarkan temuan dan analisis 
kebutuhan serta analisis karakteristik pebelajar, maka rancangan pembelajaran 
yang dibuat sudah mengacu pada model pembelajaran tematik, yang merupakan 
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep 
serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. Analisis 
tersebut sejalan dengan pendapat  
Dengan mengedepankan aspek bagaimana belajar (learning how to learn) 
dan bagaimana melakukan sesuatu (learning how to do) untuk memperoleh 
pengetahuan. Hal ini sudah dapat dilihat dari tugas belajar (learning task) yang 
dirancang untuk menuntun pebelajar mencari pengetahuan, baik yang bersifat 
fakta, konsep, prinsip, maupun prosedur secara mandiri. Namun setelah ditelaah 
lebih rinci pada Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP) masih ditemukan 
kekurangan diantaranya susunan indikator pembelajaran belum didasari dengan 
kepentingan pengembangan langkah berpikir yang sistematis dan logis. Misalnya 
langkah awal belajar langsung diisi dengan analisis, atau menerapkan, tidak 
didahului dengan pemahaman konsep, terdapat lebih dari satu perilaku dalam satu 
rumusan indikator  yang tersaji. 
Mengingat perancangan sangat menentukan keberhasilan suatu 
pembelajaran tematik, maka perencanaan yang dibuat dalam rangka pelaksanaan 
pembelajaran tematik  Kurikulum 2013 (KurTiLas) harus sebaik mungkin. Sukses 
tidaknya implementasikan kurikulum  sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 
yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan kurikulum tersebut dalam 
Rancangan Perangkat Pembelajaran (RPP). Kemampuan guru tersebut terutama 
berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap implementasi 
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kurikulum, serta tugas yang dibebankan padanya. Tidak jarang kegagalan 
implementasi kurikulum di sekolah menengah disebabkan kurangnya pemahaman 
guru terhadap tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. 
Oleh karena itu beberapa langkah yang perlu dilakukan para guru dalam 
merancang pembelajaran Tematik Terpadu ini yaitu: 1.) Guru harus mempelajari 
kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama dari setiap mata pelajaran 
yang tergabung dalam tematik terpadu. 2.) Guru harus dapat memilih tema yang 
dapat mempersatukan kompetensi-kompetensi  untuk setiap kelas dan semester. 
3.) Guru harus dapat membuat”matriks hubungan kompetensi dasar dengan 
tema”4.) Guru harus memetakan pembelajaran tematik. Pemetaan ini dapat dapat 
dibuat dalam bentuk matriks atau jaringan topic. 5.) Selanjutnya guru menyusun 
silabus dan rencana pembelajaran berdasarkan matriks/jaringan topik 
pembelajaran tematik kurikulum 2013. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Berhemat Energi Melalui 
Penggunaan Media Gambar Untuk Perolehan Belajar Siswa Di Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh. 
 
Pada tahap ini intinya guru melaksanakan rancangan pembelajaran (design 
instructional) yang telah disusun sebelumnya. Berdasarkan temuan penulis jelas 
terlihat bahwa pembelajaran Tematik Terpadu telah diintegrasikan ke beberapa 
disiplin ilmu dalam unit program studi (tematik). Model pembelajaran tematik ini 
menekankan keterlibatan pebelajar dalam proses belajar secara aktif dalam proses 
belajar mengajar, sehingga pebelajar dapat memperoleh pengalaman langsung dan 
terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik terpadu telah dilakukan di kelas 
IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh dengan sangat baik, hal ini sebagai berikut: a.) 
Pembelajaran IPS semestinya diorganisasikan/dipilih secara utuh sesuai dengan 
body of knowledge masing-masing disiplin ilmu sosial. b.) Diorganisir secara 
ilmiah dan psikologis dan menghendaki agar program pembelajaran 
mengkorelasikan bahkan mungkin harus mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu 
sosial, dalam unit program studi. c.) Tematis dan problem solving, d.) 
Pembelajaran IPS mempelajari bahan pelajaran yang pantang (tabu) untuk 
dibicarakan, dengan demikian para pebelajar akan memperoleh kesempatan untuk 
memecahkan konflik intrapersonal maupun interpersonal. 
Namun guru kelas Tematik Terpadu di kelas IV SD negeri 2 Sungai Pinyuh 
masih mengalami kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik, hal 
ini terjadi dikarenakan proses sosialisasi kurikulum yang berlaku belum 
dilaksanakan secara menyeluruh, pembinaan dan pengembangan terhadap sumber 
daya guru belum memadai, akibatnya pemahaman dan penafsiran mengenai 
kurikulum 2013 sangat terbatas serta masih dijumpai disparitas fasilitas 
pendidikan antar sekolah, hal ini tentunya akan menghambat keterlaksanaan 
implementasi kurikulum 2013, karena kurikulum 2013 lebih berorientasi pada 
kemampuan praktik (skill) daripada segala teori dan konsep pengetahuan. 
Kenyataan ini mengakibatkan pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat 
konvensional, di mana keterlibatan guru dalam menanamkan konsep 
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pembelajaran masih sangat diperlukan. Akibatnya, dominasi guru dalam 
pembelajaran tidak dapat dihindari guna mencapai tingkat kompetensi yang 
diharapkan. Hasil temuan penulis pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
Tematik Terpadu di kelas IV SD Negeri 2 Sungai Pinyuh bahwa metode ceramah 
tetap menjadi pilihan, sehingga pembelajaran yang berpusat pada pebelajar. Hal 
ini mengakibatkan fungsi guru sebagai fasilitator dan motivator dalam 
mengawasi, membimbing serta mengarahkan pemahaman pebelajar terhadap 
suatu konsep pembelajaran tidak dapat terlaksana secara optimal. 
 
3. Cara  Menilai Pembelajaran Tematik Berhemat Energi Melalui 
Media Gambar Untuk Perolehan Belajar Siswa Di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh. 
 
Perolehan hasil belajar model pembelajaran Tematik  Terpadu di kelas IV 
SD Negeri 02 Sungai Pinyuh sudah bagus karena difokuskan pada evaluasi proses 
dan hasil.  
 
Gambar 1  
Posisi Evaluasi 
Sumber gambar: dokumen pribadi 
 
Dari gambar 1 dapat  diketahui posisi dari evaluasi. Evaluasi berfungsi 
ganda, pertama evaluasi dapat digunakan untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran (kompetensi dasar) dan kedua bisa mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran (proses) apakah sudah cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Dengan demikian ketika pelajaran sudah berakhir untuk masa satu semester bapak 
dan ibu guru lebih baik bila melakukan kedua evaluasi hasil dan proses belajar. 
Sehingga dapat diketahui apakah kompetensi yang dicanangkan sudah bisa 
dicapai dan apakah proses pembelajaran sudah bisa mencapai tujuan yang 
dicanangkan. Evaluasi proses diarahkan pada tingkat keterlibatan, minat dan 
semangat pebelajar dalam proses pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil lebih 
diarahkan pada tingkat pemahaman dan penyikapan pebelajar terhadap substansi 
materi dan manfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-hari. Disamping itu evaluasi 
juga dapat berupa kumpulan karya pebelajar selama kegiatan pembelajaran yang 
bisa ditampilkan dalam suatu paparan/pameran karya pebelajar. 
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4. Pemerolehan Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Gambar 
Dalam Pembelajaran Tematik Berhemat Energi Di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 2 Sungai Pinyuh. 
 
Instrumen yang dapat digunakan untuk mengungkap pemahaman pebelajar 
terhadap materi pelajaran dapat digunakan tes hasil belajar. dan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan pebelajar melakukan suatu tugas dapat berupa tes perbuatan 
atau keterampilan dan untuk mengungkap sikap pebelajar terhadap materi 
pelajaran dapat berupa wawancara, atau dialog secara informal. Disamping itu 
instrumen yang dikembangkan dalam pembelajaran tematik  dapat berupa: kuis, 
pertanyaan lisan, ulangan harian, dan tugas individu atau kelompok, serta lembar 
observasi. Dengan adanya kurikulum 2013 diharapkan celah kelemahan dan 
kekurangan yang terdapat dalam kurikulum sebelumnya bisa diperbaiki, baik pada 
tatanan perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa 
perolehan hasil belajar di kelas IV SDN 2 Sungai Pinyuh menggunakan media 
gambar pada pembelajaran tematik dalam pembelajaran sangat memuaskan, 
secara khusus dapat di simpulkan bahwa  : 1.) Rancangan pembelajaran tematik 
terpadu  menggunakan media gambar   adalah untuk menghasilkan seperangkat 
preskripsi tugas belajar dalam pendekatan tematik untuk perolehan hasil belajar 
menggunakan media gambar. 2.) Langkah pembelajaran atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran tematik terpadu  Tema “Selalu Berhemat Energi “ menggunakan  
media gambar adalah sesuai dengan langkah-langkah penyusunan RPP Kurikulum 
2013 berdasarkan Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses. 3.) 
Cara melaksanaan penilaian sikap , keterampilan dan pengetahuan siswa pada 
pembelajaran Tematik Terpadu  Tema “Selalu Berhemat Energi“ menggunakan  
media gambar berdasarkan   Permendikbud 81a 2013 yaitu penilaian autentik dan 
Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang standar penilaian. 4.) Pemerolehan 
belajar peserta didik melalui pendekatan tematik terpadu Tema “Selalu Berhemat 
Energi“ dengan  menggunakan  media gambar sangat baik, hal ini dibuktikan 
dengan tuntasnya seluruh pebelajar berdasarkan kreteria ketuntasan minimal ( 
KKM) yakni dengan nilai 65. 
 
Saran 
 
Berdasarkan pengalaman dalam penelitian yang telah dilakukan, untuk 
menghindari kendala – kendala yang telah di temui, maka peneliti mengajukan 
saran sebagai berikut  : 1.) Bagi peneliti yang akan datang, Perlu mengkaji 
beberapa aspek lain untuk pembelajaran materi lain atau mata pelajaran yang lebih 
matang  yang berhubungan dengan kompetensi peserta didik, mengumpulkan 
dokumentasi baik foto, audio, teks, dalam proses menggunakan media sehingga 
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tidak menghambat dalam mengumpulkan bahan-bahan sesuai dengan rancangan 
pembelajaran yang akan dibuat. 2.) Bagi Kepala Sekolah, agar pelaksanaan proses 
pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, nyaman dan menyenangkan serta mencapai 
sasaran tujuan pembelajaran dengan media gambar, perlu dilengkapi sarana 
belajar yang mendukung dan menunjang seperti   laptop, LCD Proyektor dan 
media lain yang memadai. 3.) Bagi Guru Kelas, Guru perlu merancang 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar yang lebih menarik, agar dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik secara maksimal.  
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